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Penerapan Failure Mode Effect Criticality Analysis (FMECA) Pada Fuel Oil System 

Kapal Tug Boat TITAN 03 

ABSTRAK 

Kapal mempunyai peranan penting dalam industry perkapalan, maka perlu dilakukan 

sebuah analisa terhadap system layanan permesinannya. Hal tersebut dilakukan untuk 

mencegah kegagalan komponen-komponen di dalam system yang dapat menimbulkan suatu 

kegagalan yang sifatnya merusak sebagian fungsi kapal pada akhirnya akan menyebabkan 

tingkat keselamatan menurun dan dapat membahayakan penumpang serta muatan yang diangkut 

bahkan kapal disekitarnya. 

Sistem distribusi bahan bakar yang kurang baik pada kapal menyebabkan gagalnya 

bahan bakar sampai ke mesin utama. Hal ini berdampak pada keterlambatan waktu labuh kapal, 

sehingga perlu diadakan perawatan yang teratur dan kontiyu pada system distribusi bahan 

bakar. Suatu teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi, memprioritaskan dan 

menghilangkan potensial failure dalam sistem yang digunakan untuk meninjau suatu proses atau 

operasi secara sistematis yang di kenal dengan FMECA (Failure Mode Effect & Criticality 

Analysis). Hasil dari analisa kekritisan komponen akan digunakan untuk mengevaluasi metode 

perawatan yang digunakan nantinya, Berdasarkan dari analisa yang dilakukan didapatkan 

bahwa komponen kritis pada sistem bahan bakar antara lain transfer pump, separator, 

'y'strainer, dan duplex filter, dimana metode perawatan yang sesuai adalah preventive 

maintenance dan corrective maintenance 

Kata kunci: perawatan, failure, FMECA, metode perawatan, preventive maintenance, 

corrective maintenance 
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BABI 

PENDAHULUAN 

l.l. Latar belakang 

Indonesia merupakan sa1ah satu negara kepulauan (archipelago) yang memiliki 

pulau sebanyak 17.504 pulau besar dan kecil dimana kurang lebih 70% wilayahnya 

merupakan perairan yang mempunyai banyak sumber daya alam yang dapat 

dimanfaatkan, sehingga eksistensi kapal sebagai alat transportasi untuk menghubungkan 

dari pulau satu ke pulau lainnya memegang penuh peranan penting didalamnya. Namun 

kurangnya peranan kapal sebagai alat transportasi disebabkan oleh sistem perawatan yang 

tidak terencana mengakibatkan penurunan kinerja peralatan-peralatan yang ada dikapal 

khususnya motor induk. Perawatan tidak dapat dianggap sebagai hal yang 

dikesampingkan karena apabila dalam proses unjuk kerja suatu motor induk tidak 

dilakukan perawatan, maka motor induk akan menga1ami penurunan secara perlahan tapi 

pasti. 

Pada umumnya, kapal juga memiliki beberapa komponen-komponen yang 

menunjang sehingga performansi mesin diesel kapal dapat dicapai. Sistem penunjang 

tersebut antara lain starting air system, lubricating oil system, fuel oil system dan cooling 

system. Sistem tersebut yang memiliki fungsi serta peran yang sangat penting bagi 

operasional motor induk adalah fuel oil system, hal ini dikarenakan apabila terjadi 

kerusakan pada salah satu sistem komponen penunjangnya, motor induk pasti akan 

mengalami masalah dan mungkin motor induk tidak dapat beroperasi dengan baik. 

Sebagai contoh apabila fuel oil sistem mengalami masalah yaitu belum terpenuhinya 

volume bahan bakar pada main engine dikarenakan filtemya kotor sehingga bahan bakar 

tidak dapat mengalir dengan baik dan mesin akan mati sehingga kapal tidak bisa berlayar, 

serta akan berbahayajika pada saat manuver karena bisa menabrak kapal lain. 

Kegagalan (failure) yang terjadi pada salah satu komponen dapat menimbulkan 

suatu kegagalan yang sifatnya merusak keseluruhan fungsi kapal dan pada akhirnya akan 

mengakibatkan kerugian besar dan ini menjadi resiko yang pasti dialami oleh suatu 

sistem. Kegagalan dan perbaikan merupakan hal yang terpenting dalam memprediksi 

prilaku dari suatu sistem pada masa yang akan datang. Sehingga, untuk meminimalkan 

I 



5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut : 

I .  Dapat memberikan informasi mengenai kegagalan yang terjadi pada setiap komponen 

fuel oil system pada main engine kapal. 

2. Memberikan informasi tingkat kekritisanfae/ oil system pada main engine kapal 

3. Dapat mengetahui perilaku sistem sehingga dapat memberikan pemilihan strategi atau 

metode perawatan. 

6. Sistematika Penulisan 

Penyajian materi penulisan ini dijabarkan secara umum dalam kerangka penulisan 

sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II DASAR TEORI 

Membahas tentang kajian pustaka dan teori yang membahas tentang 

permasalahan yang dibahas dalam peneliti ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Membahas tentang metodologi yang digunakan dalam penelitian ini yang terdiri 

dari atas tahap identifikasi, tahap pengumpulan data, dan tahap analisis data. 

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Membahas tentang analisa data dari data yang diperoleh di lapangan dan 

pemmbahasan basil dari analisa data 

BAB V PENUTUP 

Membahas tentang kesimpulan yang diperoleh dari peneliti ini dan saran-saran 

untuk peneliti ini. 

3 



resiko atau efek yang besar dari suatu tingkat kegagalan, maka manajemen resiko perlu 

dipertimbangkan sebagai metode untuk mendukung performansi suatu sistem. 

Berdasarkan pada pertimbangan diatas, penulis memandang perlu dilakukan 

sebuah analisa kegagalan dengan mempertimbangkan pula resiko dari setiap komponen 

yang mendukung operasional dari sebuah sistem distribusifael oil ke main engine kapal. 

2. Rumusan Masalah 

Untuk memperjelas arah peneliti maka masalah yang akan diselesaikan adalah sebagai 

berikut: 

1 .  Bagaimana mengidentifikasi potensi terjadinya kegagalan dan resiko pada setiap 

komponen-komponen fel oil system pada main engine kapal. 

2. Bagaimana karakteristik kegagalan sistem dan bagaimana mendapatkan level 

kekritisan komponen pada sistem penunjang motor induk yang terpasang dikapal 

dengan criticality analysis. 

3. Bagaimana menentukan metode perawatan yang sesuai guna menunjang performa 

main engine di kapal 

.3. Batasan Masalah 

Untuk memperjelas pennasalahan dan ruang lingkup peneliti, maka perlu adanya batasan 

masalah sebagai berikut : 

1. Pembahasan hanya dilakukan terhadap sistem penunjang motor induk yaitu fuel oil 

system pada main engine kapal Tug Boat TITAN 03. 

.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam peneliti ini adalah : 

1. Dapat memperkirakan pengaruh-pengaruh resiko kegagalan pada setiap komponen 

fuel oil system pada main engine kapal. 

2. Dapat mengetahui tingkat kekritisan suatu komponen fuel oil system pada main 

engine kapal 

3. Dapat menentukan pemilihan rnetode perawatan fuel oil system 
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